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ABSTRAK

Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Terhadap Minat Mahasiswa Pada Program
PWMP (Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian) Di Kampus Politeknik
Pembangunan Pertanian Manokwari. Selsya Lakim, Dibimbing oleh Yohanes Yan
Makabori dan Maria Herawati

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi terhadap minat
mahasiswa pada program PWMP (Penumbuhan Wirausaha Muda Pertanian) di
Kampus Polteknik Pembangunan pertanian Manokwari. Metode pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus slovin dan teknik
penentuan sampel menggunakan . Sampel yang diambil
yaitu Mahasiswa Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari yang berjumlah
80 orang. Jenis data yang digunakan adalah dengan menggunakan
data kualitatif yang dijabarkan secara kuantitatif dimana hasilnya dinyatakan
dengan angka – angka yang menunjukan nilai dari setiap variabelnya. Metode
analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda, dianalisis secara kuantitatif yang dalam perhitungannya menggunakan
metode statistik dibantu dengan program pengolah data statistik SPSS Versi 16.
Hasil dari Penelitian yang telah dilakukan adalah hasil uji t (secara parsial) variabel
faktor aktivitas (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa
dalam mengikuti program PWMP (Y) hal ini dapat diketahui dengan melihat nilai
signifikan 0.031 < 0.05 sehingga dalam pengujian hipotesis H1 diterima dan H0
ditolak sedangkan untuk uji f secara simultan atau bersama – sama variabel
independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam
mengikuti program PWMP hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yaitu 0.032 < 0.
05 sehingga dalam pengujian hipotesis H1 diterima dan H0 ditolak. Nilai koefisien
determinasi (R2) yang diperoleh adalah 0.130 yang menjelaskan bahwa dari
semua variabel yang telah diteliti yaitu hanya 13% minat mahasiswa dapat
dijelaskan oleh variabel independen sisanya sebesar 87% dijelaskan oleh variabel
lain diuar faktor – faktor yang diteliti.

Kata Kunci : Persepsi, Minat, Program PWMP
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Salah satu sektor yang memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan

ekonomi nasional adalah sektor pertanian. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik tahun 2019-2020 menjelaskan bahwa sektor pertanian mendominasi
jumlah mata pencaharian masyarakat Indonesia hingga mencapai 27, 33 % atau
setara dengan 33,4 juta jiwa. Upaya pembangunan sektor pertanian adalah dengan
meningkatkan pemanfaatan dari tiga faktor utama secara optimal. Faktor – faktor
tersebut adalah sumberdaya manusia, sumberdaya daya alam dan teknologi tepat
guna (Ritonga, 2015). Dari ketiga faktor tersebut faktor sumber daya manusia
beperan penting dalam membantu keberhasilan dan pertumbuhan di sektor
pertanian.

Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian (BPPSDMP)
Kementerian Pertanian mencatat petani muda di Indonesia yang berusia 20 – 39
tahun hanya berjumlah 2,7 juta orang sekitar 8% dari total petani indonesia yaitu 33,
4 juta orang sisa nya adalah petani yang sudah tua. Hal ini menunjukan bahwa
terjadi penurunan minat para generasi muda untuk terjun ke sektor pertanian.
Penurunan minat generasi muda terhadap bidang pertanian akan berdampak pada
terhambatnya pengembangan keilmuan pada bidang petanian. Terhambatnya
pengembangan ilmu di bidang pertanian juga akan mampu untuk mengurangi
persepsi mahasiswa untuk berkecimpung di sektor pertanian (Makabori, 2019).

Menurut Werembinan (2018), persepsi generasi muda terhadap bidang
pertanian berbeda – beda, banyak dari generasi muda kurang tertarik bekerja di
bidang pertanian karena mereka beranggapan bekerja di sektor pertanian kurang
menjanjikan dibanding dengan pekerjaan lain sehingga minat untuk
memaksimalkan potensi pertanian untuk masa depan tidak tertanam dalam
pemikiran generasi muda.

Mengatasi penurunan minat dan persepsi generasi muda di bidang pertanian
Kementerian Pertanian merancang program – program yang dinilai efektif dalam
menumbuhkan minat generasi muda untuk terjun di bidang pertanian salah satu
program yang diselenggarakan adalah PWMP (Penumbuhan Wirausahawan Muda
Pertanian).
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Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Manokwari merupakan
lembaga pendidikan tinggi kedinasan di bawah Badan Peyuluhan dan
Pengembangan SDM Pertanian (BPPSDMP), Kementerian Pertanian yang juga ikut
menyelenggarakan program PWMP (Penumbuhan Wirausaha Muda Pertanian)
dengan harapan PWMP (Penumbuhan Wirausaha Muda Pertanian) dapat menjadi
wadah untuk meningkatkan minat generasi muda untuk terjun di bidang pertanian
serta meningkatkan kualitas sumber daya pertanian.

Mahasiswa Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Manokwari
sebagai generasi muda terdidik di bidang pertanian memiliki persepsi yang
berbeda – beda tentang program PWMP (Penumbuhan Wirausahawan Muda
Pertanian) sehingga ada beberapa faktor yang akan diteliti yaitu faktor
pengetahuan tentang PWMP (Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian),
faktor aktivitas dari PWMP (Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian), faktor
hasil dari PWMP (Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian) dan faktor
manajemen dari PWMP (Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian). Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis apakah faktor – faktor ini berpengaruh terhadap
minat mahasiswa terhadap program PWMP (Penumbuhan Wirausahawan Muda
Pertanian) atau tidak.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat diambil rumusan masalah yaitu

bagaimana pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa pada program PWMP
(Penumbuhan Wirausaha Muda Pertanian)?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah untuk menganalisis pengaruh

persepsi terhadap minat mahasiswa pada program PWMP (Penumbuhan
Wirausaha Muda Pertanian).

1.4 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah penelitian ini dapat

menjadi sumber informasi dan bahan masukan untuk kampus Politeknik
Pembangunan Pertanian Manokwari
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persepsi

2.1.1 Pengertian Persepsi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) persepsi adalah tanggapan

(penerimaan) langsung dari sesuatu. Proses seseorang mengetaui beberapa hal
melalui panca inderanya.

Menurut Sarwono (2010) persepsi adalah kemampuan untuk membeda –
bedakan, mengelempokan, memfokuskan dan sebagainya itu,yang selanjutnya
diinterpretasikan. Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari
dunia luar yang ditangkap oleh organ – organ bantuannya yang kemudia masuk ke
dalam otak. Di dalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud
dalam sebuah pemahaman.

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan –
hubungan yang diperoeh dengan menyimpulkan informasidan menafsirkan pesan
(Rakhmat, 2015).

2.1.2 Proses Terjadinya Persepsi
Menurut Walgito (2010), proses terjadinya persepsi adalah sebagai berikut:

a. Proses kealaman (fisik), yaitu adanya objek yang menimbulkan stimulus dan
stimulus tersebut mengenai alat indera atau reseptor.

b. Proses fisiologis, yaitu stimulus yang diterima oleh alat indera dilanjutkan ke
syaraf sensoris otak.

c. Proses psikologis, yaitu terjadinya proses diotak sebagai pusat kesadaran
sehingga individu dapat menyadari apa yang diterimanya.

Martini dan Farida (2010), menjelaskan bahwa proses berawal dari
penginderaan, indera kita menangkap berbagai stimulus yang ada di ingkungan.
Stimulus itu bisa berupa orang – orang, peristiwa maupun benda – benda.
Informasi yang didapatkan oleh alat inderanya disalurkan ke alam pikiran,
kemudian di seleksi, diorganisasikan dan akhirnya ditafsirkan atau diberi makna.

2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Adapun berapa faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang adalah

sebagai berikut:
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a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang dalam

meciptakan dan menemukan sesuatu yang kemudian bermanfaat untuk orang
banyak. Dalam hal ini faktor internal yang mempengaruhi persepsi yaitu motivasi,
pengetauan, dan kepribadian.
b. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah kebalikan dari faktor internal, yaitu faktor yang berasal
dari luar diri seseorang dalam menciptakan dan menemukan sesuatu. Dalam hal
ini faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi yaitu informasi dan pengalaman.

2.2 Minat
2.2.1 Pengertian Minat

Secara bahasa (etimologi) minat bermakna perhatian kesukaan
(kecenderungan hati) kepada suatu keinginan. Slameto (2010) menyatakan bahwa
minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Suatu minat dapat di ekspresikan melalui
suatu pernyataan yang menunjukan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari
pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam satu
aktivitas.

2.2.2 Faktor – faktor yang mempengaruhi minat
Menurut Crow (1998) ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat adalah

sebagai berikut:
a. Faktor dorongan dari dalam, merupakan faktor yang mengarah pada

kebutuhan – kebutuhan yang muncul dalam individu, berhubungan dengan
dorongan fisik seperti mempertahankan diri dari lapar, takut, dan sakit. Juga
dorongan ingin tahu membangkitkan minat untuk mengadakan penelitian
dan sebagainya.

b. Faktor motif sosial, yaitu faktor penyesuaian diri dengan lingkungan agar
dapat diterima dan diakui oleh lingkungannya atau aktivitas untuk memenuhi
kebutuhan sosial, seperti bekerja, mendapatkan status, mendapatkan
perhatian dan penghargaan

c. Faktor emosioanal atau perasaan, yaitu faktor yang berhuungan dengan
perasaan, emosi, keberhasilan dalam beraktivitas. Sementara itu bekerja
adalah melakukan suatu pekerjaan (perbuatan). Perbuatan seseorang dapat
bermacam ada pekerjaan yang sifat rekreatif, produktif, dan konsumsif. Hasil
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dari pekerjaan dapat bermacam – macam misalnya kesenangan, kepuasan,
imbalan material, dan penghargaan dari pihak lain.

2.2.3 Unsur – Unsur Minat
Menurut Abror (1993), menjabarkan unsur – unsur minat sebagai berikut:

a. Unsur kognisi (mengenal, dalam arti minat itu didahului oleh pengetauan dan
informasi mengenai objek yang dituju oleh minat tersebut.

b. Unsur emosi (perasaan), karena dalam partisipasi atau pengalaman itu
disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang).

c. Unsur konasi (kehendak), merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut
yaitu diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu
kegiatan.
Sedangkan menurut Adityaromantika (2010) mengemukakan bahwa

seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu apabila individu tersebut memiliki:
a. Perhatian

Seseorang dikatakan berminat apabila seseorang disertai adanya perhatian,
yaitu kreativitas jiwa yang tinggi yang semata – mata tertuju pada suatu objek, jadi
seseorang yang berminat terhadap sesuatu objek pasti perhatiannya akan
memusat pada sesuatu objek tersebut
b. Kesenangan

Perasaan senang terhadap suatu objek baik orang atau benda akan
menimbukan minat pada diri seseorang. Seseorang merasa tertarik kemudian
pada saatnnya timbul keinginan yang dikehendaki agar objek tersebut menjadi
miliknya. Dengan demikian maka individu yang bersangkutan berusaha untuk
mempertahankan objek tersebut.
c. Kemauan

Kemauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah pada suatu tujuan
yang dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini akan melahirkan timbulnya suatu
perhatian terhadap suatu objek sehingga dengan demikian akan muncul minat
seseorang yang bersangkutan.
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2.3 Program PWMP
Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP) merupakan kegiatan

Kementerian Pertanian yang dirancangka untuk:
1. Membangun kesadaran dan kemandirian serta mendorong penumbuhan

dan pengembangan bagi generasi muda di bidang kewirausahawan
pertanian yang diwujudkan dalam bentuk bisnis.

2. Mengembangkan peluang bisnis bagi generasi muda pertanian
sehingga mampu menjadi job creator di sektor pertanian.

3. Mendorong penumbuhan dan pengembangan kapasitas lembaga
penyelenggara pendidikan pertanian sebagai

berbasis inovasi agribisnis.

2.4 Kerangka Pikir

2.5 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam kalimat
pertanyaan. Jadi hipotesis juga dapat dikatakan sebagai jawaban yang empirik
dengan data (Sugiyono, 2016). Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
H0 : Tidak adanya pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa pada PWMP

(Penumbuhan Wirausaha Muda Pertanian)
H1 : Adanya pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa pada PWMP

(Penumbuhan Wirausaha Muda Pertanian

Persepsi

Pengetahuan Tentang
PWMP (X1)

Aktivitas PWMP (X2)

Hasil dari PWMP (X3)

M
Te

Manajemen PWMP (X4)
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BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 Lokasi dan Waktu
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama 3 bulan terhitung dari bulan

April sampai dengan bulan Juni 2023 yang berlokasi di Kampus Politeknik
Pembangunan Pertanian Manokwari.

3.2 Metode Penentuan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Penentuan
jumlah sampel menggunakan rumus slovin, yaitu:

n=N1+Ne²

keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi

= (persen kesalahan yang diinginkan/ditolerir). Dalam
penelitian menggunakan sebesar 10%.

Berdasarkan dari data yang diperoleh jumlah mahasiswa Politeknik
Pembangunan Pertanian Manokwari ada 405 mahasiswa maka jumlah sampel
yang diambil dalam penelitian ini adalah:

n=4051+405(0.1)²=80.19

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah responden pada penelitian
ini dibulatkan menjadi 80 orang responden. Penentuan sampel menggunakan
teknik dimana setiap sampel dibagi dalam tingkatan–
tingkatan atau strata dengan rumus sebagai berikut:

ni=NiN× n

Keterangan:
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ni = Jumlah sampel menurut strata
Ni = Jumlah populasi menurut strata
N = Jumlah populasi seluruhnya
N = Jumlah sampel seluruhnya

Tingkat I

ni=116405× 80=22.9

Tingkat II

ni=93405× 80=18.37

Tingkat III

ni=94405× 80=18.57

Tingkat IV

ni=102405× 80=20.14

Berdasarkan data yang diperoleh jumlah sampel dari setiap strata dalam
penelitian ini adalah mahasiswa tingkat IV berjumlah 20 orang mahasiswa, tingkat
III berjumlah 19 orang mahasiswa , tingkat II berjumlah 18 orang mahasiswa dan
tingkat I berjumlah 23 orang mahasiswa. .

3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan data kualitatif yang dijabarkan secara kuantitatif dimana
hasilnya dinyatakan dengan angka – angka yang menunjukan nilai dari setiap
variabelnya. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden
dengan menggunakan kuisioner sebagai alat bantu penelitian

b. Data sekunder, yaitu data yang telah ada dan diambil peneliti untuk
mendukung kebutuhan data dalam penelitian. Data diperoleh dari
bagian akademik berupa data mahasiswa Politeknik Pembangunan
Pertanian Manokwari.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan:
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a. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan kepada reponden untuk dijawab.
Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa Politeknik
Pembangunan Pertanian Manokwari.

3.5 Variabel Penelitian
Variabel merupakan segala sesuatu (konsep) yang mengandung nilai

maupun ukuran yang digunakan oleh peneliti sebagai titik dasar dalam penelitian.
Pengukuran Variabel dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu:

1. Variabel Independen
Dalam penelitian ini variabel independen adalah faktor pengetahuan,
faktor aktivitas, faktor hasil, dan faktor manajemen.

2. Variabel dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Minat mahasiswa
Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Manokwari terhadap
program PWMP (Penumbuhan Wirausaha Muda Pertanian).

3.6 Skala Pengukuran
Skala pengukuran variabel yang digunakan adalah skala likert. Skala likert

pada penelitian ini digunakan untuk penilaian atas jawaban responden pada
kuisioner dengan skor sebagai berikut:

a. Sangat setuju = 5
b. Setuju = 4
c. Kurang setuju = 3
d. Tidak setuju = 2
e. Sangat tidak setuju = 1

3.7 Uji Validitas
Untuk mengetahui kelayakan butir- butir suatu daftar pertanyaan dalam

mendefinisikan suatu variabel digunakan uji validitas. Dalam pertanyaan ini
umumnya mendukung suatu kelompok variabel tertentu, dilakukan pada setiap
butir pertanyaan di uji validitasnya. Hasil r hitung dibandingkan dengan signifikasi
5%. Jika signifikasi 5%n < r hitung maka valid (Pertiwi dan Adhivinna, 2012)
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4.2 Karakteristik Responden
4.2.1 Berdasarkan jenis Kelamin

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 80 orang mahasiswa yang terdiri
dari laki – laki dan perempuan. Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin
disajikan pada tabel 2.
Tabel. 1 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentasi (%)
Laki – Laki 34 42.5%
Perempuan 46 57.5%
Jumlah 80 100%

Jumlah Jenis kelamin perempuan sebagai responden yaitu berjumlah 46
orang mahasiswa (57.5%) sedangkan jenis kelamin laki – laki berjumlah 34 orang
mahasiswa (42.5%) ini menunjukan bahwa yang menjadi responden pada
penelitian ini yang paling banyak adalah perempuan.

4.2.2 Berdasarkan usia
Tabel. 2 Identitas berdasarkan usia

Usia Jumlah Responden Persentasi (%)
17 – 20 tahun 34 42.5%
21 – 25 tahun 46 57.5%
Jumlah 80 100%

Mayoritas mahasiswa responden adalah berusia 21 – 25 tahun yaitu
sebanyak 46 orang mahasiswa (57.5%). Sedangkan sisanya yang berusia 17 – 20
tahun berjumlah 34 orang mahasiswa (42.5%).

4.2.3 Berdasarkan tingkat
Tabel. 3 Identitas berdasarkan tingkat

Tingkat Jumlah Responden Persentasi (%)
Tingkat I 23 28.75%
Tingkat II 18 22.50%
Tingkat III 19 23.75%
Tingkat IV 20 25%
Jumlah 80 100%

Mahasiswa responden diambil dari 4 tingkat berbeda yaitu tingkat I
berjumlah 23 orang mahasiswa (28.75%), tingkat II berjumlah 18 orang mahasiwa
(22.50%), tingkat III berjumlah 19 orang mahasiswa (23.75%) dan tingkat IV
berjumlah 20 orang mahasiswa (25%). Hal ini menunjukan bahwa mayoritas
mahasiswa responden yang paling banyak adalah mahasiswa tingkat I yaitu 23
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orang mahasiswa dari jumlah keseluruhan responden sebanyak 80 orang
mahasiswa.

3.8 Uji Reliabilitas
Menurut Sujarweni (2007) dalam penelitian Pertiwi dan Adhivinna (2012)

mengatakan uji reliabilitas adalah ukuran suatu kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk - konstruk
pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu
bentuk kuisioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama - sama terhadap
seluruh butir pertanyaan, jika Alpha > 0,60 maka reliabel. Dalam hal ini fasilitas
yang diberikan oleh SPSS (Statistical Package for Social Science) dapat mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpa. Jika koefisien Cronbach Alpha >
0,60 maka instrumen tersebut dapat dikatakan handal (bila dilakukan penelitian
ulang dengan waktu dan dimensi yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan
yang sama) dan jika koefisien Cronbach Alpha yang < 0,60 maka instrumen
tersebut dapat dikatakan kurang handal (bila variabel-variabel tersebut dilakukan
penelitian ulang dengan waktu dan dimensi yang berbeda akan menghasilkan
kesimpulan yang berbeda).

3.9 Uji Asumsi Klasik
3.9.1 Uji Normalitas

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari
residualnya (Amanullah, 2014). Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2013):
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal atau pun grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.9.2 Uji Multikolinearitas
Dalam pengertian sederhana, uji ini dilakukan untuk melihat setiap variabel

independent menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel
independen lainnya.Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah terdapat
korelasi antar variabel bebas (independen) dalam suatu model regresi. Suatu
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model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel
independennya (Amanullah, 2014). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk
menunujukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance > 0.10 atau sama
dengan nilai VIF < 10. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya.

3.9.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah

terdapat ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
yang lainnya dalam suatu model regresi (Amanullah, 2014). Ketika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, ini disebut
homoskedastisitas, model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau atau
tidak terjadi heteroskedastisitas, ketika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain berbeda, inilah yang disebut dengan heteroskedastisitas yang
dapat dideteksi dengan beberapa cara ada atau tidaknya heteroskedasitas
(Amanullah, 2014) :
a. Jika terdapat pola tertentu (misalnya bergelombang, melebar kemudian

menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.10 Metode Analisis Data
Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

regresi linear berganda, dianalisis secara kuantitatif yang dalam perhitungannya
menggunakan metode statistik dibantu dengan program pengolah data statistik
SPSS Versi 16. Analisis ini bermaksud mengetahui bagaimana pengaruh antar
variabel independen dengan variabel dependen (Hasan, 2009). Rumus regresi
linear berganda adalah sebagai berikut:

Y=a+b₁ X₁ +b₂ X₂ … +e

Keterangan:
Y : Minat mahasiswa terhadap program PWMP
a : Konstanta
X1 : Skor variabel ke satu
X2 : Skor variabel ke dua
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b1, b2 : Koefisien regresi parsial
e : Hambatan

3.11 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji secara parsial (uji t) dan uji secara

simultan (uji f), berikut uji hipotesis dalam penelitian ini:
a. Uji Parsial (Uji t)

Teknik ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing – masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat
disimpulkan variabel X mempunyai pengaruh terhadap variabel Y.
b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F adalah pengujian secara simultan (bersama – sama) untuk mengetahui
pengaruh antar masing – masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi. Jika nilai
signifikansi < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel X
mempunyai pengaruh variabel Y.


